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ABSTRACT 

 

VP3 biofertilizer is a fertilizer composed of vermiwash, molasses and 1% PEG, 

with 3 bacterial isolates added. Trichoderma viride FRP3 is a bioremediation agent 

that can degrade land contaminated with the herbicide glyphosphate. The purpose 

of this study was to determine the effect of the application of VP3 biofertilizer 

enriched with Trichoderma viride FRP3 on the growth of the generative phase of 

soybean (Glycine max L.) grown in greenhouses. The research was conducted in 

the greenhouse of the Faculty of Agriculture, and Laboratory of Microbiology, 

University of Islam Malang from November 2021 to February 2022. The research 

design used a Simple Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments and was 

repeated 3 times. The results of the study showed that treatment N (NPK fertilizer) 

gave the highest average yield on observations of plant height, number of leaves, 

leaf area, total flowers, and total pods. The best result on the parameter of the 

percentage of flowers into pods was in treatment V2 (compost fertilizer + manure 

+ VP3 biofertilizer 3 times application) which was 31,74%. 
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ABSTRAK 

Pupuk hayati VP3 merupakan pupuk yang terdiri dari vermiwash, molase, dan PEG 

1% yang ditambahkan 3 isolat bakteri. Trichoderma viride FRP3 dapat disebut 

sebagai agen bioremediasi karena telah terbukti mampu mendegradasi lahan yang 

terkontaminasi herbisida glifosat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh dari aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3 

terhadap pertumbuhan fase generatif tanaman kedelai (Glycine max L.) yang 

ditanam di greenhouse. Penelitian dilakukan di greenhouse Fakultas Pertanian, 

Laboraturium Mikrobiologi dan Laboratorium Biokimia Universitas Islam Malang 

pada bulan November 2021 hingga Februari 2022. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana yang terdiri dari 7 

perlakuan dan diulang 3 kali. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwasanya 

perlakuan N (aplikasi pupuk NPK) memberikan rata-rata hasil tertinggi pada 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, total bunga dan total polong. 

Hasil terbaik pada parameter persentase bunga menjadi polong adalah perlakuan 

V2 yaitu aplikasi pupuk kompos + pupuk kandang + pupuk hayati VP3 tiga kali 

aplikasi dengan 31,74%. 

Kata Kunci : Pupuk Hayati VP3, Trichoderma viride FRP3, Kedelai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan 

yang berperan penting di Indonesia, sehingga kebutuhan akan kedelai dalam 

negeri akan semakin meningkat untuk setiap tahun seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang sangat 

penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat, karena aman bagi kesehatan 

dan harganya yang relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani. 

Organisasi Pangan dan Pertanian (Food Agroculture Organitation) mencatat 

produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 320.000 ton atau lebih 

rendah dibandingkan produksi 2019 yang mencapai 420.000 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2020).  

Penurunan produktivitas kedelai disebabkan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah penurunan kualitas tanah dan tidak tersedianya kebutuhan nutrisi 

yang cukup bagi pertumbuhan tanaman. Penurunan kualitas tanah disebabkan 

oleh penggunaan bahan-bahan kimia (pupuk) yang tidak tepat dan melebihi 

dosis anjuran yang diperparah dengan tidak diimbangi pemberian bahan organik 

atau pupuk organik sebagai sumber makanan mikroorganisme. Secara ekologis 

pemakaian bahan kimia dalam bentuk pupuk atau bahan lainnya ke dalam tanah 

dapat berpengaruh terhadap keragaman hayati dan aktivitas mikroorganisme 

dalam tanah (Tindaon et al., 2011).  

Mikroorganisme didalam tanah berfungsi untuk membantu menguraikan 

unsur hara agar mudah diserap oleh tanaman. Dengan berkurangnya serapan 
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hara tanaman mengakibatkan berkurangnya kandungan nutrisi tanaman yang 

bisa mempengaruhi hasil dan kualitasnya.  Maka dari itu penggunaan pupuk 

hayati menjadi perhatian saat ini karena secara aplikasi ramah lingkungan serta 

mampu menjaga keseimbangan mikroorganisme didalam tanah (Pranata, 2010). 

Pada penelitian ini akan digunakan pupuk hayati VP3, yang terdiri dari 

vermiwash, molase, dan PEG 1% yang ditambahkan 3 isolat bakteri. Tahap 

penelitian pupuk hayati VP3 diawali dengan eksplorasi bakteri tanah di daerah 

Malang dan didapatkan tiga bakteri indigenous yakni bakteri penambat N-free 

Bacillus licheniformis, bakteri pelarut fosfat Pantoea ananatis, dan bakteri 

penghasil eksopolisakarida Pseudomonas plecoglossicida (Arfarita et al., 2016; 

Arfarita et al., 2017; Arfarita et al., 2019). Tahap formulasi pupuk hayati 

diperoleh dengan menggunakan bahan pembawa vermiwash. Vermiwash 

merupakan pupuk organik cair yang berasal dari vermikompos yang telah 

melalui proses fermentasi. VP3 merupakan formulasi pupuk hayati cair yang 

dibuat dari vermiwash sebagai bahan pembawa, molase, PEG, dan 3 isolat 

bakteri fungsional (Arfarita et al., 2020). Pupuk hayati VP3 telah diuji coba 

pada tanaman buncis, kacang panjang, dan kacang hijau di green house serta 

kedelai di lapang. Namun, aplikasi pupuk hayati VP3 belum diaplikasikan pada 

tanaman kedelai di  greenhouse yang diperkaya dengan jamur Trichoderma 

viride FRP3.  

Pada penelitian ini pupuk hayati VP3 akan diperkaya dengan Trichoderma 

viride FRP3. Pada penelitian sebelumnya (Arfarita et al., 2011) didapatkan  

Trichoderma sp. strain FRP3 yang memiliki rasio diameter pertumbuhan 

tertinggi dan spesies ini telah dikenal untuk aplikasi pertanian (Arfarita et al., 
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2013). Diketahui bahwa anggota genus Trichoderma memiliki berbagai fitur 

yang berguna secara ekonomis yang memiliki aplikasi untuk berbagai 

penggunaan bioteknologi, terutama di bidang pertanian, industri dan 

bioteknologi lingkungan.  Saat ini, Trichoderma viride banyak digunakan di 

perawatan tanah dan benih untuk menekan berbagai penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh patogen jamur (Arfarita et al., 2016).  

Dengan berbagai permasalahan maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efek pemberian pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma 

viride FRP3 terhadap pertumbuhan fase generatif tanaman kedelai. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan fase generatif tanaman 

kedelai (Glycine max L.)? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan 

Tricoderma viride FRP3 terhadap perentase bunga jadi polong tanaman 

kedelai (Glycine max L.)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya 

dengan Trichoderma viride FRP3 terhadap pertumbuhan fase generatif 

tanaman kedelai (Glycine max L.). 
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2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya 

dengan Tricoderma viride FRP3 terhadap perentase bunga jadi polong 

tanaman kedelai (Glycine max L.). 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma 

viride FRP3 dapat meningkatkan pertumbuhan fase generatif tanaman 

kedelai (Glycine max L.). 

2. Diduga aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Tricoderma 

viride FRP3 dapat meningkatkan perentase bunga jadi polong tanaman 

kedelai (Glycine max L.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang manfaat 

dan efek pupuk hayati VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3 

terhadap pertumbuhan fase generatif tanaman kedelai (Glycine max L.). 

2. Mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian dan dapat menggantikan 

pupuk anorganik. 

3. Meningkatkan efisiensi pemupukan serta meningkatkan kesehatan dan 

kesuburan tanah. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan 

fase generatif tanaman kedelai (Glycine max L.). 

2. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 berpengaruh nyata terhadap parameter umur tanaman mulai 

berbunga dan jumlah periode berbunga. Perlakuan V2 memiliki pengaruh 

umur berbunga tercepat yaitu pada 39 HST. Perlakuan V1, V4 dan V5 

memiliki pengaruh jumlah periode berbunga terbanyak yaitu 6 periode 

berbunga. 

3. Aplikasi pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma viride 

FRP3 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter total jumlah bunga dan 

jumlah polong. Perlakuan N memiliki total jumlah bunga dan total jumlah 

polong tertinggi yaitu 124,49 kuntum dan 30,17 buah polong namun 

berpengaruh nyata terhadap parameter persentase bunga jadi polong. 

Perlakuan V2 memiliki persentase bunga jadi polong tertinggi yaitu 

31,74%. 

 

 

 



5.2 Saran 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, saran yang dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan pupuk hayati VP3 berpotensi sebagai alternatif pengganti 

pupuk anorganik dalam sistem pertanian berkelanjutan. 

2. Penggunaan jamur Trichoderma viride FRP3 berpotensi sebagai agen 

hayati untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman dan sebagai 

anti virus. 

3. Dari hasil penelitian ini perlu dilakuan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui hasil produksi tanaman kedelai Anjasmoro dengan perlakuan 

yang sama. 
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